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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum

Toko Bina Kreasi merupakan sebuah usaha yang bergerak dalam bidang pelayanan dan pemasaran dan juga merupakan usaha turun-temurun atau bisa dibilang usaha keluarga (Home Industry),  yang memproduksi berbagai jenis barang keramik. Toko Bina Kreasi didirikan karena pemiliknya melihat prospek yang baik bagi perkembangan usahanya. Apalagi saat ini kebutuhan akan barang-barang keramik terus meningkat jumlahnya, serta lokasi toko Bina Kreasi yang strategis, mudah dijangkau dengan kendaraan umum sekalipun. Bina Kreasi berlokasi di Nambangan Seloharjo Pundong Bantul. Sampai saat ini Bina Kreasi telah mempekerjakan 5 orang. Pada toko Bina Kreasi menggunakan sistem penjualan secara tunai ada pula sistem penjualan secara konsinasi. Dengan berdirinya perusahaan tersebut telah  membantu dalam mengurangi jumlah pengangguran.
Untuk meningkatkan mutu pelayanan untuk menarik konsumen sangat diperhatikan sehingga dapat meningkatkan manajemen untuk perkembangan toko tersebut. Dan hal itu dibuktikan perkembangannya dari tahun ketahun yang semakin meningkat dan mampu bersaing dalam bidang perdagangan. Barang-barang yang diperdagangkan pada toko Bina Kreasi adalah berbagai jenis kerajinan antara lain : pemandangan, kaligrafi, bismillah salam, topeng besar, topeng kecil, celengan, vas bunga, tempat pensil, asbak, souvenir dll.
Toko Bina Kreasi merupakan suatu usaha dagang yang bergerak dibidang penjualan barang-barang keramik. Suatu perusahaan dagang pastilah memiliki suatu sistem kerja, seperti halnya pada toko Bina Kreasi yang masih menerapkan mekanisme kerja secara manual. Adapun sistem kerja atau mekanisme penjualan yang diterapkan ditoko Bina Kreasi ini adalah :

1. Semua data yang ada khususnya yang menyangkut masalah penjualan diserahkan kebagian pencatatan atau pembukuan
2. Setelah dicatat oleh bagian pencatatan atau pembukuan kemudian dicatat kembali kedalam agenda penjualan

3. Kemudian data tersebut disimpan dibagian kearsipan yang sekaligus sebagai bagian administrasi


Mekanisme kerja seperti ini kurang efektif karena apabila sewaktu-waktu memerlukan data tersebut akan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mencarinya. Hal ini sangat menyita waktu dan tenaga.


Oleh sebab itu dibutuhkan pengolahan data yang lebih baik, cepat, tepat sehingga pelayanan akan data yang cukup banyakpun akan terasa mudah dan tepat serta dapat menyajikan informasi yang akurat yang dibutuhkan oleh konsumen atau pelanggan.
2.2 Konsep Dasar Sistem

2.2.1 Pengertian Sistem


Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan bersama-sama melakukan suatu kegiatan tertentu (Jogiyanto. 1999). Dalam pengertian ini terdapat pendekatan yaitu menekan pada prosedur serta komponen, atau elemen dari sistem tersebut. Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja lebih menekankan urutan efisiensi di dalam Sistem.

Sebuah sistem memiliki elemen-elemen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi, elemen-elemen yang menyusun sebuah sistem tidak dapat terpisahkan satu sama lain, sebab semuanya adalah suatu kesatuan yang utuh. Komponen dan elemen-elemen sistem yang berinteraksi tersebut akan membentuk suatu kesatuan komponen berupa sub-sistem yang memberi fungsi mempengaruhi keseluruhan proses sistem (Jogiyanto. 1999).


Elemen-elemen tersebut adalah :


a. Tujuan.

Tujuan adalah sebagai final dari sistem yang dirancang seperti tujuan usulan dan kebutuhan.

b. Batasan.

Sebuah sistem harus memiliki sebuah batasan-batasan agar dalam operasional tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan dalam sistem guna untuk mencapai tujuan. Batasan tersebut dapat berupa Peralatan yang digunakan


- Personal-personal


- Biaya-biaya

c. Kontrol atau kendali.

Kontrol berfungsi sebagai pengawas dalam mencapai tujuan. Hal yang perlu diawasi adalah :


- Pengawasan terhadap pemasukan data


- Pengawasan terhadap pengeluaran data

- Pengawasan terhadap pemrosesan data

d. Input.

Input merupakan bagian yang berfungsi untuk menerima data masukan, dalam pemasukan data ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu :


- Jenis data yang dimasukkan


- Dari mana data dimasukkan


- Frekuensi pemasukan data

e. Proses.

Proses tidak terlepas dari elemen ke input, proses sendiri berfungsi sebagai pemroses terhadap input sehingga menjadi informasi yang sesuai dengan kebutuhan orang.

f. Output.

Output adalah sebagai tujuan akhir dari sebuah sistem. Sebagai contoh adalah laporan-laporan dan grafik.

2.2.2 Pengertian Komputerisasi


Komputerisasi adalah suatu usaha untuk melakukan suatu kegiatan yang menggunakan alat bantu elektronik berupa komputer yang cepat menerima informasi input digital, memprosesnya sesuai dengan suatu program yang tersimpan dimemorinya dan menghasilkan informasi (Jogiyanto. 1999).


Sistem terkomputerisasi adalah cara memanfaatkan alat bantu elektronik yang berupa Komputer secara otomatis dalam penyelesaian suatu masalah untuk menghasilkan informasi yang diperlukan.

2.2.3 Pengertian Pengolahan Data


Pengolahan data adalah segala macam operasi yang dilakukan terhadap data sehingga data tersebut menjadi berguna dan sesuai dengan hasil yang diinginkan. Sistem pengolahan data pada awalnya dilakukan secara manual saja akan tetapi untuk meningkatkan efisiensi pengolahan data, akhirnya digunakan sebuah alat bantu yang berbasis pada teknologi komputer. Karena “Komputer sebagai suatu perlengkapan elektronik, yang mengolah data, menerina masukan dan keluaran, mempunyai kemampuan kecepatan tinggi, ketelitian dan kemampuan menyimpan instuksi-instruksi untk memecahkan masalah”. Data adalah fakta mengenai objek, orang, dan lain-lain. Data dinyatakan dengan nilai (angka, deretan karakter, atau simbol)

2.3 Basis Data dan Pengertian 

Peran basis data sangatlah penting dalam pengolahan data agar lebih efektif dan efisien. Basis data adalah sistem berkas terpadu yang dirancang terutama untuk meminimalkan pengulangan data. Data adalah fakta mengenai obyek, orang, barang dan lain-lain. Data dapat dinyatakan dengan nilai (angka, deretan karakter, atau simbol-simbol). Sedangkan informasi adalah hasil analisis dan sintetis terhadap data.

Dalam suatu sistem basis data terhadap suatu  hubungan antar relasi yang bisa disebut dengan relasi antar tabel. Tabel tersebut direlasikan oleh suatu field kunci yang telah ditetapkan pada waktu mendesain. Suatu relasi dapat mempunyai atribut dan suatu relasi dapat terdiri atas lebih dari dua entitas. Ada tiga kemungkinan relasi antar entitas yaitu satu lawan satu (one to one), satu lawan banyak (one to many), dan banyak lawan banyak (many to many).

Untuk membantu gambaran relasi secara lengkap terdapat tiga macam relasi dalam hubungan atribut dalam satu file yaitu :
1. One to one

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu.  Contohnya adalah table pesan dengan table bayar, table pesan dengan table kirim.
2. One to many

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak berbanding satu. Contohnya adalah table jenis dengan table barang, table pesan dengan table det_pesan, table barang dengan table barang dengan table det_pesan.
3. Many to many

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak.

Kunci utama adalah atribut atau satu set minimal atribut yang tidak hanya mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik, tetapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entitas. Entitas adalah organisasi, kejadian atau konsep yang informasinya direkam. Kunci tamu adalah sembarang atribut yang menunjukkan kunci utama pada tabel lain.



Definisi atau istilah-istilah dalam basis data adalah sebagai berikut :


a. Entity

Entity adalah orang, atau tempat kejadian atau konsep yang informasinya direkam.


b. Atribut


Atribut adalh sebutan untuk mewakili suatu entity.


c. Data Value (Nilai atau Isi data)

Data value adalah dddata aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribut.


d. Key


Key merupakan field atau atribut yang mewakili satu record.


e. Record atau Tuple

Record atau tuple merupakan kumpulan-kumpulan elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang entity secara lengkap, satu record mewakili satu data.


f. File

File adalah kumpulan record-record yang sejeni yang mempunyai elemen, atribut nama, namun berbeda-beda data valuenya.
g. Relationship

Relationship adalah hubungan antar entity.

h. Metadata

Metadata merupakan data dari data-data di file database, mendeskripsikan nama dan menentukan panjang tiap field, selain itu juga mendeskripsikan panjang dan komposisi tiap record.

2.3.1 Relationship Tabel


Tehnik relationship merupakan cara untuk menjadikan tabel-tabel dalam database menjadi satu kesatuan. Adapun mengerjakannya dengan cara menggabungkannya dengan field kunci (primary key) dari suatu tabel ke field yang bersesuaian di tabel yang lain. Relationship bisa juga disebut ER Diagram (Entity Relationship Diagram).
2.3.2 Database Manajemen Sistem (DBMS)


Suatu database manajemen sistem (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses program pengelolaan untuk manambah data, mengahapus data, mangambil dan membaca data.

2.3.3 Pengembangan Sistem Basis Data


Dalam pengembangan sistem basis data berhubungan erat dengan masalah-masalah yang timbul  dalam file basis data yang meliputi penyediaan sarana akses yang fleksibel, proteksi data dari kerusakan dan penggunaan yang ilegal, pemeliharaan integritas data dan meningkatkan produktifitas personal sistem informasi.


Keberhasilan suatu sitem informasi pengolahan pada suatu instansi sangat dipengaruhi oleh sistem basis data yang merupakan salah satu elemen penyusun sistem yang mana dapat menentukan baik atau tidaknya pengaruh sistem yang diterapkan. Ada beberapa tahapan dalam pengembangan basis data, yaitu :
a. spesifikasi kebutuhan

b. Evaluasi alternatif

c. Desain

d. Implementasi

2.3.4 Diagram Alir Sistem


Konteks diagram adalah penggambaran secara menyeluruh aliran sistem dengan komponen sitem yang dipresentasikan dengan lingkaran tunggal. Adapun simbol-simbol yang digunakan dalam konteks diagram adalah :
2.4 Teori Tentang PHP dan My SQL



2.4.1 World Wide Web


Pada awalnya Internet adalah sebuah proyek yang dimaksudkan untuk menghubungkan para ilmuwan dan peneliti di Amerika, namun saat ini telah tumbuh menjadi media komunikasi global yang dipakai semua orang di muka bumi. Pertumbuhan ini membawa beberapa masalah penting mendasar, di antaranya kenyataan bahwa internet tidak diciptakan pada jaman graphical user interface (GUI) seperti saat ini. Internet dimulai pada masa di mana orang masih menggunakan alat-alat akses yang tidak user-friendly yaitu terminal berbasis tesk serta perintah-perintah command line yang panjang-panjang serta sukar diingat, sangat berbeda dengan komputer sukar diingat, sangat berbeda dengan komputer dewasa ini yang menggunakan klik mouse pada layar grafik berwarna.


Kemudian orang mulai berpikir untuk membuat sesuatu yang lebih baik. Populitas Internet mulai berkembang pesat seperti jamur di musim penghujan setelah standar baru yaitu HTTP dan HTML diperkenalkan kepada  masyarakat. HTTP (Hypertext Transfer Protocol) membuat pengaksesan informasi melalui protokol TCP/IP menjadi lebih mudah dari sembelumnya. HTML (Hypertext Markup Language) memungkinkan orang menyajikan informasi yang secara visual lebih menarik. Pemunculan HTTP dan HTML kemudian membuat orang mengenal sedemikian populernya sehingga sering dianggap identik dengan Internet itu sendiri, yaitu World Wide Web (WWW).


Pada prinsipnya World Wide Web  bekerja dengan cara menampilkan file-file HTML yang berasal dari server web pada program client khusus, yaitu browser web. Program browser  pada client mengirimkan permintaan (request) kepada server web, yang kemudian akan dikirimkan oleh server dalam bentuk HTML. File HTML berisi instruksi-intruksi yang diperlukan untuk membentuk tampilan. Perintah-perintah HTML ini kemudian diterjemahkan secara visual kepada pengguna di layar komputer.

2.4.2 Hypertext Transfer Protocol (HTTP)


Web merupakan terobosan baru sebagai teknologi sistem informasi yang menghubungkan data dari banyak sumber dan layanan yang beragam macamnya di Internet. Pengguna tinggal mengklik mouse pada link-link hypertext yang ada untuk melompat ke dokumen-dokumen di berbagai lokasi di Internet. Link-linknya sendiri bisa mengacu kepada dokumen web, server FTP (File Transfer Protocol), e-mail ataupun layanan-layanan lain.


Server dan browser web berkomunikasi satu sama lain dengan protokol yang  memang dibuat khusus untuk ini, yiatu HTTP. HTTP bertugas menangani permintaan-permintaan (request) dari browser untuk mengambil dokumen-dokumen web.


HTTP bisa dianggap sebagai sistem yang bermodel client-server. Browser web, sebagai clientnya, mengirimkan permintaan kepada server web untuk  mengirimkan dokumen-dokumen web yang dikehendaki pengguna. Server web lalu memenuhi permintaan ini dan mengirimkan melalui jaringan kepada browser. Setiap permintaan akan dilayani dan ditangani sebagai suatu koneksi terpisah yang berbeda.


Semua dokumen web dikirim sebagai file teks biasa. Sewaktu mengirimkan request kepada server web, browser juga mengirimkan sedikit informasi tentang dirinya, termasuk jenis-jenis file yang bisa dibaca olehnya. Informasi ini lalu digunakan oleh server untuk menentukan apakah dokumen yang diminta  bisa dikirim kepada browser atau tidak.


HTTP bekerja di atas TCP (Transmission Control Protocol) yang menjamin semua data di tujuan dalam urutan yang benar. Bila suatu kesalahan menjadi selama proses ketidakberesan. Karenanya server dan client tidak harus menyediakan mekanisme untuk memeriksa kesalahan transmisi data, yang berarti memepermudah pekerjaan pemprograman. Namun demikian, HTTP tidak memiliki apa yang disebut session, seperti halnya FTP, yang menjaga hubungan antara server dan client secara konsisten. Setiap halaman web yang dikirim akan melibatkan satu proses penyambungan anatara client dan server, baru kemudian datanya ditranfer. Setelah data selesai ditrasfer, koneksi antara server dan client akan terputus. Sifatnya ini membuat HTTP sering disebut dengan istilah protokol hit-end-run.

2.4.3 Hypertext Markup Language (HTML)

HTML (Hypertext Markup Language) adalah bahasa dari World Wide Web yang dipergunakan untuk menyusun dan membentuk dokumen agar dapat ditampilkan pada program browser. Tiap kali kita mengakses dokumen web, maka sesungguhnya kita mengakses dokumen seseorang yang ditulis dengan menggunakan format HTML. Beberapa orang merasa keberatan jika dikatakan 
HTML adalah sebuah bahasa pemrograman karena struktur yang dimilikinya dianggap terlalu sederhana, kode-kode dibaca oleh browser baris per baris, dari atas ke bawah. HTML juga tidak memiliki ‘looping’ seperti bahasa pemrograman lain. 

Pada HTML dipergunakan hypertext link atau hubungan antara teks dan dokumen lain. Dengan demikian pembaca dokumen bisa melompat dari satu dokumen ke dokumen yang lain dengan mudah.

Sebuah dokumen HTML pada dasarnya berstruktur. Dokumen HTML dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu HEADER (bagian atas) dan bagian BODY (tubuh dokumen). Masing-masing ditandai oleh pasangan tag <HEAD> dan <BODY>. 
1. Bagian Head

Pada bagian head ini biasanya diapit oleh dua buah perintah yaitu <head> dan </head> yang didalamnya terdapat komponen seperti judul dokumen yang ditulis dengan diapit oleh tag <title> dan </title>, pengenal serta fungsi-fungsi program lainnya. Selain tag <title> di dalam head juga dikenal tag-tag lainnya yaitu tag <base> yang berfungsi untuk menentukan basis URL sebuah dokumen, tag <link> yang berfungsi untuk menunjukkan relasi antar dokumen pada HTML dan tag <meta> yang berfungsi untuk mendefinisikan informasi-informasi di luar HTML.

2.  Bagian Body

Bagian ini merupakan isi dari dokumen HTML dimana di dalamnya bisa untuk menampilkan teks, gambar, sound, animasi teks dan lain-lain sesuai dengan tampilan yang diinginkan pada halaman web. Pada tag <body> ini mempunyai beberapa atribut yang mempunyai fungsi-fungsi tertentu yang dapat digunakan dalam HTML

2.4.4 Tag Dalam HTML

Di dalam HTML terdapat beberapa tag yang berfungsi untuk mengatur atau memformat dokumen sehingga akan kelihatan lebih menarik. Tag-tag tersebut sebenarnya nantinya akan digunakan dalam bahasa pemrograman berbasis internet seperti PHP, ASP, Cold Fusion dan lain-lain, sehingga tag-tag tersebut harus tetap diingat untuk membantu pada saat pembuatan halaman-halaman web. Adapun tag-tag tersebut adalah serbagai berikut :
Tabel 2.1 Tag untuk format dokumen HTML
	NAMA TAG
	FUNGSI

	<BR>
	Untuk membuat baris baru.

	<P>
	Untuk memulai suatu paragraf baru.

	<HR>
	Untuk membuat garis batas horizontal sekaligus membuat garis baru. Di dalam tag ini terdapat atribut ALIGN, WIDTH, SIZE, NOSHADE dan COLOR.

	<Hn>
	Digunakan untuk membuat heading dalam sebuah dokumen, dimana n akan mempunyai nilai dari 1 sampai 7 dengan 1 merupakan ukuran huruf yang paling besar.

	<PRE>
	Untuk menampilkan teks pada halaman browser sama dengan tampilan yang ada pada teks editor, sehingga dengan perintah ini tag <P> dan tag <BR> menjadi tidak diperlukan lagi.

	<CENTER>
	Untuk menampilkan teks yang ditulis menjadi rata di tengah (centering).

	<FONT>
	Untuk mengatur jenis, ukuran dan warna font yang akan ditampilkan. Tag ini mempunyai atribut Face untuk nama font, Color untuk warna font dan Size untuk ukuran font. Tag ini biasanya diakhiri dengan tag </FONT>.


2.4.5 Structured Query Language ( SQL )

SQL adalah bahasa yang dikhususkan untuk mengoperasikan perintah-perintah yang berhubungan dengan database. Bahasa ini pada awalnya dikembangkan oleh IBM, namun telah digunakan sebagai standar industri. [ 12 ]

Pada umumnya PHP ini menggunakan bahasa SQL seperti yang digunakan oleh microsoft SQL server dan microsoft access. SQL memiliki statemen-statemen yang digunakan untuk berhubungan dengan tabel pada database. Adapun statemen tersebut adalah select, where, betwar, order, group by, union, into, delete, up date dan insert.

Contoh penggunaan statemen SQL pada PHP :

Insert into barang(nama_brg, berat_brg, ukuran_brg ).

Statemen insert digunakan untuk menambah record tabel objek pada field nama_brg, berat_brg dan ukuran_brg.

Select nama_brg, berat_brg, ukuran_brg from barang order by nama_brg.

Statemen select diatas digunakan untuk menampilkan record barang dengan field nama_brg, berat_brg dan ukuran_brg dengan nama urut berdasarkan field nama_brg.

2.4.6 Mengenal Apache

Apache merupakan salah satu web server yang berfungsi sebagai pengendali program yang berbasis internet. Di dalam apache mempunyai beberapa variabel yang mempunyai fungsi tersendiri untuk operasi progam yang dijalankan. Variabel-variabel tersebut diantaranya :
Tabel 2.2 Varibel dalam Apache

	No.
	Nama Variabel
	Fungsi

	1
	GATEWAY_INTERFACE
	Spesifikasi CGI  yang digunakan oleh server, contoh : ‘CGI/1.1’.

	2
	SERVER_NAME
	Nama dari server host dimana script execute. Jika script dijalankan pada virtual host , nilai variabel ini adalah virtual host yang digunakan.

	3
	SERVER_SOFTWARE
	Menunjukkan web server yang digunakan, contoh : Apache/1.3.12 (Win 32).

	4
	SERVER_PROTOKOL
	Nama dan versi protokol yang dipakai, contoh : HTTP/1.0’;

	5
	QUERY_STRING
	Query yang dikirim melalui halaman yang diakses.

	6
	DOCUMENT_ROOT
	Directory document root yang ditetapkan di server’s configuration file.

	7
	HTTP_ACCEPT
	Accept: Header dari request yang dikirimkan.

	8
	REQUEST_METHODE
	Methode yang digunakan untuk mengakses, contoh : ‘GET’, ‘HEAD’, ‘POST’, ‘PUT’.

	9
	HTTP_CONNECTION
	Berisikan connection: header dari request, contoh ‘Keep-Alive’.

	10
	HTTP_HOST
	Berisikan host: header, contoh: donald

	11
	SCRIPT_NAME
	Part absolute dari script yang di-excecute.


2.5 Sekilas Tentang Dreamweaver MX 2004

Macromedia Dreamweaver MX 2004 adalah suatu editor HTML provesional untuk perancangan, pengkodean, pengembangan website, halaman web, dan aplikasi web. Dreamweaver juga menyediakan tools yang sangat membantu meningkatkan pengalaman dan pembuatan web yang powerfull. Berbagai fitur visual editing pada Dreamweavermengizinkan untuk membuat halaman web dengan cepat tanpa harus menuliskan satu baris kode.


Panel Properties Dreaaamweaver bertindak sebagai fitur utama untuk menyesuaikan elemen-elemen halaman (misalnya teks, tabel, gambar, dan link). Panel properties adalah context-sensitive, secara otomatis dia akan melekukan penyesuaian untuk menampilkan pilihan yang sesuai berhubungan dengan apa yang dipilih.
Dengan menggunakan Dreamweaver MX kita telah banyak dimudahkan dalam hal desain dan pengkodean. Hal ini akan sangat membantu dalam hal perancangan sebuah web site yang sedang dibangun. Adapun beberapa komponen yang dimiliki oleh Dreamweaver MX adalah sebagai berikut :

1. Menu Panel Insert

Menu insert adalah sekumpulan menu yang berhubungan dengan operasi pemasukkan dan pembuatan pernik-pernik pada halaman web.

2. Menu Panel Common ( Utama )

Menu Common adalah menu yang memiliki beberapa icon yang merupakan menu standar pada saat mendesain halaman web. 

3. Menu Panel Layout

Menu ini sudah tersedia juga pada menu common yaitu Icon Table dan Icon Layer.

4. Menu Panel Text

Menu ini digunakan untuk memformat teks yang ada. 

5. Menu Panel Table

Menu ini digunakan untuk mendesain table.

6. Menu Panel Frame

Menu ini digunakan untuk memilih bentuk desain halaman utama 

7. Menu Panel Form

Menu ini digunakan untuk mendesain formulir. 

8. Menu Panel Templates

Menu ini digunakan untuk melakukan perulangan. 

9. Menu Panel Characters

Menu ini dapat digunakan untuk melakukan operasi halaman dan pengaturan paragraf.

10. Menu Panel Media

Menu ini digunakan untuk melakukan pengimporan atau penggabungan file dari luar program Dreamweaver.

11. Menu Panel Head

Digunakan untuk operasi-operasi penambahan komponen dalam tag head HTML.

12. Menu Panel Script

Menu ini terdapat icon yang digunakan untuk melakukan penulisan perintah.

13. Menu Panel Application

Dalam menu ini digunakan untuk operasi database.

14. Menu Panel Properties  

Menu ini merupakan sekumpulan menu yang berfungsi sebagai tool dalam memformat objek yang ada pada halaman web yang dibuat.
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